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Abstract

Several efforts are required to achieve optimal employee performance. Understanding the various
leadership styles and the factors that influence employee motivation and performance is one step
toward achieving this goal. The goal of this research is to describe how a company improves
employee performance in terms of leadership style and work motivation. This research is descriptive
and qualitative, with data collected through the use of literature. According to the findings of this
study, good employee performance is influenced by leadership style and employee motivation.
Democratic leadership encourages all members to contribute ideas to improve organizational
performance and achievements. To improve bank employee performance, companies must provide
good motivation and challenging work.
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1. Latar Belakang

Kepemimpinan sangat istimewa dalam struktur perusahaan. Kepemimpinan yaitu proses
mempengaruhi yang membantu sekelompok orang dalam mencapai tujuan mereka. (Gemini, 2021).
Kepemimpinan akan berdampak pada kinerja karyawan yang dipimpinnya, baik secara positif maupun
negatif, karena kepemimpinan ialah kekuatan aspiratif, keampuhan moral yang kreatif dan semangat
yang memiliki kemampuan yang sangat mempengaruhi anggota untuk mengganti sikap sehingga
sesuai dengan kehendak pemimpin. Seorang atasan harus mampu memahami perangai karyawannya
agar dapat menilai kembali diri mereka sendiri dan menentukan apakah kepemimpinan mereka searah
dengan keinginan, bakat, dan andalan karyawan, karena kepemimpinan yang serasi dengan harapan
karyawan akan menganugerahkan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan suatu organisasi.
Kepemimpinan berkembang sebagai hasil dari apa yang diperbuat seseorang dan bagaimana orang
tersebut menarik pengikut(Gemini, 2021). Selain faktor kepemimpinan, manajemen sumber daya
manusia dalam suatu organisasi tidak dapat dilepaskan dari faktor budaya yang berkembang dan
dilakukan oleh karyawan dalam organisasi yang bersangkutan(Karma et al., 2017). Setiap pemimpin
memiliki gaya kepemimpinan dan motivasi yang berbeda dari pemimpin lainnya. Keseluruhan pola
tindakan seorang pemimpin, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat oleh karyawannya, disebut
sebagai gaya kepemimpinannya. Kinerja karyawan dapat ditingkatkan dengan gaya kepemimpinan
yang digunakan dalam suatu organisasi (Suaryansyah, 2021).

Untuk mencapai tujuannya dalam lingkungan persaingan yang semakin ketat, manajemen memerlukan
individu-individu yang bertanggung jawab, berkualitas, berkesadaran tinggi, dan berkemauan keras,
khususnya pada bank-bank besar milik negara, swasta, dan bank asing yang berusaha di Indonesia.
Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan harus menjagapemangku yang kapabel, artinya profesional
sebagai pemimpin, mengerahkan kapasitas yang ada, memahami kelemahan atau ketiadaan dan
menghindarinya, serta mampu membaca peluang dan tantangan pengelolaan perusahaan.(Gaol, 2020).
Ketika mengelola sumber daya manusia, seorang pemimpin harus sesekali membuat perubahan
struktur kepegawaian seperti promosi, demosi, dan rotasi.

Sumber daya manusia memerlukan perhatian dalam rangka menunjang kinerja perusahaan karena
mereka merupakan salah satu unsur terpenting dalam perusahaan, baik dalam kegiatan pelaksanaan,
pemasaran, maupun pemberian informasi kepada pelanggan di lini depan (Victuria et al., 2022).
Maksud dan tujuan manajemen sumber daya manusia adalah menjadikan unit kerja yang efisien agar
mencapai sasaran perusahaan dan bagaimana perusahaan harus dapat mengembangkan,
mempekerjakan dan mempertahankan karyawan secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan
kebutuhan dan harapan. Peningkatan di bidang sumber daya manusia dicapai melalui berbagai cara
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dan kebijakan untuk menarik perhatian pegawai yang profesional, sehingga memerlukan arahan,
kesadaran dan tekat kerja yang tinggi untuk memperoleh kinerja yang diharapkan (Chitra et al., 2018).
Karyawan memiliki tingkat hasil atau kinerja yang berbeda yang harus diperhatikan dan
diperhitungkan antara satu dengan yang lainnya karena setiap karyawan memiliki tingkat hasil kerja
yang berbeda berdasarkan kemampuannya (Khtatbeh et al., 2020). Tingkat pengembangan karier, gaya
kepemimpinan, dan kompensasi atas bidang pekerjaan yang dilakukan, semuanya berperan dalam
keberhasilan seseorang dalam suatu bidang pekerjaan (Beltran-Martin & Bou-Llusar, 2018).Namun,
penurunan kinerja karyawan bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh lingkungan
kerja itu sendiri, yang tidak mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugas (Dharma, 2018).
Motivasi tentunya sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai, hal tersebut juga berdampak
pada mutu sumber daya manusia, karena pegawai yang mempunyai motivasi yang tinggi bakal
menimbulkan semangat dalam pekerjaannya guna meningkatkan kinerja pegawai. Akan ideal jika
karyawan tidak termotivasi karena mereka kurang semangat dan semangat untuk bekerja, sehingga
menghasilkan kinerja yang buruk (Nur Affini, 2021). Maka dari itu, cara untuk mamajukan kinerja
karyawan menjadi tantangan manajemen yang serius, karena kesuksesan perusahaan dalam mencapai
target dan keberlanjutannya bergantung pada kadar kinerja sumber daya manusianya (Paillé & Meija-
Morelos, 2019).Semakin tinggi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan, maka disiplin dan
motivasi kerja secara bersama-sama akan semakin baik, sehingga dapat diasumsikan bahwa pengaruh
ini secara langsung berpengaruh positif dan signifikan disiplin serta secara bersama-sama atas kinerja
pegawai (Febelastika Sitompul et al., 2021).

2. Kajian Pustaka

Kinerja Karyawan

Tingkatan perolehan dalam mengerjakan pekerjaan tertentu disebut sebagai kinerja (Eliyana,
2019).Kinerja didefinisikan sebagai produk kerja yang mewakili level pencapaian per pekerjaan dan
memenuhi acuan, pedoman, atau persyaratan peran resmi organisasi(Anggarwati & Eliyana, 2015).
Kinerja karyawan, di sisi lain, mengacu pada apa yang akan terjadi sebagai hasil kerja karyawan
semasa periode waktu tertentu dipadankan dengan berbagai kontinjensi seperti kriteria, atau sasaran
yang dipengaruhi dan disetujui(Eliyana, 2019).

Kinerja merupakan sintesis dari kecakapan, upaya, dan peluang yang dapat diukur dengan hasil.
Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai keberhasilan individu dalam melaksanakan tugasnya (B
Tamarindang et al., 2017).Kinerja karyawan ialahkomparasi hasil kerja aktual karyawan dengan
standar kerja perusahaan (Indriyati, 2017).Standar kinerja diperlukan untuk mencapai kinerja yang
baik. Tergantung pada pendekatannya, standar kinerja adalah "perbandingan," "tujuan," atau "target"
yang menentukan tingkat kinerja yang diharapkan. Standar kinerja harus realistis, terukur, dan mudah
dipahami agar menguntungkan organisasi dan karyawannya (Faridah & Hikmah, 2021).

Gaya Kepemimpinan

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan para pemimpin bisnis adalah kepemimpinan (Bastari et al.,
2020). Karyawan diketahui mencapai tujuan perusahaan dengan bantuan pengaruh seorang pemimpin.
Sebaliknya, gaya kepemimpinan dihubungkan dengan perilaku pemimpin saat menguasai atau
mempertanyakan pengikut (Rohman et al, 2020). Kepemimpinan adalah kapasitas untuk
mempengaruhi orang lain melalui hubungan langsung atau tidak langsung untuk mendorong orang lain
supaya bersedia, memahami dan senang mengikuti kehendak pemimpin (Parashakti & Setiawan,
2019).

Gaya kepemimpinan didefinisikanoleh(Efendi et al., 2019)sebagai keterampilan yang biasa digunakan
untuk memberikan dampak konstruktif pada orang lain dan orang-orang di sekitarnya untuk bekerja
sama mencapai target yang agendakan. Selain itu, menurut(Pawirosumarto et al., 2017)gaya
kepemimpinan adalah seperangkat aturan yang diikuti seseorang ketika mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain, dengan setiap pemimpin mempunyai pola stimulus yang unik. dan membimbing
pengikutnya. Gaya kepemimpinan dapat bertujuan untuk membimbing atau memengaruhi orang lain
dengan mengerahkan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien selama proses manajemen
untuk meraih target yang anggarkan. Gaya kepemimpinan transformatif yakni tipe kepemimpinan
yang menginspirasi para pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan pribadinya dan
mempunyai kemampuan (Kharis, 2015).
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Motivasi Kerja

Motivasi karyawan ada ketika karyawan memiliki kebutuhan untuk dipuaskan, baik intrinsik maupun
ekstrinsik (Lau & Roopnarain, 2014).Motivasi intrinsik sangat penting untuk meningkatkan kreativitas
karyawan. Kreativitas karyawan mendapat manfaat dari motivasi intrinsik(Shafi et al., 2020). Manusia
memiliki empat dorongan: memperoleh, mengikat, memahami, dan mempertahankan, dan dorongan
ini adalah penemuan untuk motivasi karyawan (Lee & Raschke, 2016).Pemberian motivasi dan
kebebasan kepada karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan bidang tugasnya dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam menggali potensinya (Julianry et al., 2017).Motivasi
ialahkondisi atau energi yang mendorong karyawan yang ditakdirkan atau diarahkan untuk mencapai
tujuan perusahaan. Sikap mental proaktif dan positif karyawan atas situasi kerja meningkatkan
motivasi kinerja mereka (Istri & Sintya, 2016).Motivasi adalah energi yang ada dalam diri seseorang
dan ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hermawati et al.,
2021).Karena motivasi adalah elemen yang mendorong seseorang untuk melaksanakan kegiatan
tertentu, maka sering diartikan sebagai faktor perangsang perilaku seseorang (Winata, 2019).

Karena perusahaan harus bekerja keras untuk mendorong dan memotivasi karyawannya melalui
perlakuan yang adil, promosi, kenyamanan tempat kerja, lingkungan dan iklim kerja yang kondusif,
motivasi akan mendorong semua karyawan untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik (Marliani,
2016).Masing-masing karyawan memiliki kebutuhan material dan non-material yang mendorong
mereka untuk berusaha lebih keras dan mendorong/mengarahkan kinerja. Motivasi adalah
kecenderungan psikis untuk berperilaku; artinya, perilaku manusia termotivasi (Kurniawan, 2012).
Berlandaskan uraian di atas, penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian berdasarkan kajian
pustaka dan memberikan rekomendasi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
atas kinerja pegawai di lembaga perbankan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan tinjauan pustaka sebagai metode
pengumpulan data (Kurniansah & Rosida, 2019). Mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur,
artikel yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, buku, media elektronik dan cetak serta sumber
bacaan lainnya disebut studi pustaka.(Shobirin & Siharis, 2022).

Sumber literatur ini dikategorikan menurut jenis data yang cocok untuk menjawab pertanyaan,
kemudian diinterpretasikan sesuai dengan konsep dan teori yang digunakan, dan terakhir dibahas
dalam kajian tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.Kesimpulan diambil untuk
memenuhi topik tersebut. Tentang kinerja pegawai di lembaga perbankan. Sebaiknya kumpulkan
minimal 50 artikel, buku, dan referensi lain untuk melengkapi penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Gaya kepemimpinan memiliki dampak yang signifikan pada kinerja karyawan. Akibatnya, pemimpin
yang mampu memotivasi karyawannya akan mampu meraih kinerja karyawan yang lebih baik
(Parashakti & Setiawan, 2019).Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif oleh gaya kepemimpinan.
Hal ini menjelaskan mengapa semakin demokratis gaya kepemimpinan yang digunakan, maka
semakin baik kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan ini terbuka terhadap saran, masukan, dan kritik
dari bawahan(Sri Handayani, 2018). Gaya kepemimpinan juga mempengaruhi optimalisasi kinerja
karyawan (Burhanudin & Kurniawan, 2020).

Pemimpin harus mempertimbangkan gaya kepemimpinan yang paling cocok untuk organisasinya,
gaya yang dapat dengan mudah beradaptasi dengan semua situasi dan kondisi sambil memaksimalkan
kinerja. (Billy Tamarindang et al., 2017). Kemampuan seorang pemimpin untuk memotivasi karyawan
dalam melakukan pekerjaan yang lebih baik memengaruhi kinerja, karena pegawai menjadi lebih
berhati-hati saat mencoba memenuhi harapan perusahaan (T. S. Siagian & Khair, 2018).

Karyawan percaya bahwa kepemimpinan transformasional dapat menambah dan mengembangkan
pengetahuan sekaligus meningkatkan kemampuan karyawan (Sukoco et al., 2020).Kinerja karyawan
tidak hanya diukur dari keahlian mereka, tetapi juga dari bagaimana mereka membimbing dan
mempengaruhi mereka untuk mencapai tujuan yang bermanfaat bagi organisasi (Siti, Nur Aisyah &
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Wardani, 2020).Gaya kepemimpinan dapat menjadi satu diantaraclemen pembentukankinerja dengan
memberi kritik terhadap kerja setiap anggota, dan pimpinan sebaiknya mengikutsertakan bawahan
dalamdiskusi (Utomo et al., 2017).

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam menentukan apakah tujuan kinerja karyawan tercapai
atau tidak. Kepemimpinan yang memprioritaskan banyak nilai, berfokus pada pengembangan visi, dan
menginspirasi pengikut untuk mencapai visi tersebut (Muizu & Sari, 2019).Meningkatkan kinerja
pegawai terkait dengan gaya kepemimpinan. Semakin efektif gaya kepemimpinan yang digunakan
maka semakin baik kinerja karyawan tersebut. Kepemimpinan adalah proses mempromosikan upaya
individu dan kolektif untuk meraih tujuan bersama dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan.
(Mukmin et al., 2019).

Kepemimpinan demokratis akan mendorong setiap anggota untuk yakin akan kontribusinya terhadap
tujuan kelompok atau organisasi. Lebih jauh lagi, adalah mungkin untuk mempelajari bagaimana
menerapkannya secara efektif dan efisien (Kesuma & Syamsuddin, 2019).Melalui motivasi kerja, gaya
kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Pemimpin efektif ketika gaya kepemimpinan
mereka sesuai dengan situasi. Kepemimpinan yang efektif membutuhkan dua bentuk perilaku:
perilaku tugas dan perilaku hubungan (Andayani, 2018).

Peran pemimpin adalah menjembatani kesenjangan antara karyawan dengan pekerjaan dan
lingkungannya. Ketika pekerjaan dan lingkungan gagal memberikan bimbingan, kepuasan, dan
motivasi, maka tanggung jawab pemimpinlah untuk menyediakan hal-hal tersebut (Rina, 2019).
Karyawan dapat terinspirasi untuk meningkatkan kinerjanya dengan gaya kepemimpinan seorang
pemimpin. Ide dan saran karyawan selalu diterima oleh pemimpin. Pemimpin selalu melibatkan
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya dengan meminta ide, saran, atau pemikiran dari karyawan
tersebut (Fajari, 2021).Beberapa faktor yang dapat menjelaskan dampak gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan. Indikatornya adalah mengarah pada tugas, yaitu gaya kepemimpinan di mana
seorang atasan mengharapkan bawahan untuk disiplin dalam pekerjaannya. Ini berarti bahwa seorang
pemimpin yang cenderung pada tugas diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan (Nata &
Firdausi, 2021).

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Sebagian besar pengusaha berusaha meningkatkan motivasi intrinsik karyawan (misalnya, dengan
memberikan otonomi kerja dan umpan balik yang konstruktif, menekankan pentingnya tugas kerja,
atau menyerahkan upah dasar yang kompetitif) sambil juga memberikan insentif untuk
membangkitkan motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik yang ditimbulkan oleh insentif berwujud
terkait dengan motivasi intrinsik yang ditimbulkan oleh insentif tidak berwujud dengan cara yang
positif (seperti pengakuan sosial) (Kuvaas et al., 2017).

Motivasi karyawan sangat penting untuk penyelesaian tugas; oleh karena itu, seorang pemimpin harus
memotivasi karyawan (Sabila & Firmansyah, 2022).Diharapkan komunikasi yang lebih baik antar
pimpinan unit kerja dengan karyawan akan memotivasi untuk bekerja lebih keras karena mereka yakin
mendapat dukungan dari pimpinannya. Pekerjaan yang menantang juga harus ditingkatkan karena
menguntungkan karyawan yang memiliki jiwa, keamanan kerja, dan terbuka terhadap perubahan
(Nitasari & Lataruva, 2012).

Pemimpin, manajer, dan karyawan yang mempunyai motivasi tinggi akan menggapai hasil yang
sangat baik. Karyawan akan terstimulasi dan termotivasi untuk melakukan sesuatu jika mereka
memiliki dorongan internal yang kuat (Septiawan & Heryanda, 2021). Semakin tinggi tingkat motivasi
kerja dalam suatu organisasi, semakin besar dampaknya terhadap peningkatan kinerja karyawan (Can
& Yasri, 2016).

Motivasi kerja di tempat kerja berbentuk kompensasi (fisiologis), mempersembahkan rasa aman,
perbuatan yang baik dari rekan kerja, penghargaan, dan tantangan baru yang dapat membantu
karyawan mengembangkan keterampilannya. Kinerja karyawan dapat dibantu oleh motivasi kerja
(Faizal et al., 2019). Selain kepuasan pelanggan, kesejahteraan karyawan pun diprioritaskan.
Karyawan yang termotivasi dapat membantu kinerja perusahaan mereka meningkat (Rumere et al.,
2016). Lazimnya orang ingin bekerja lebih giat jika tidak ada rintangan untuk mencapai apa yang
didambakan dari mereka. Semakin tinggi motivasi kerja individu, semakin banyak peluang yang
dimiliki individu untuk mencapai tujuan kerjanya secara lebih konsisten (Harahap, 2017). Motivasi
karyawan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan bank
dipengaruhi oleh motivasi (Sahangggamu & Mandey, 2015).
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Perusahaan bisa memotivasi karyawan untuk berupaya lebih keras. Hadiah reward, bonus, dan
apresiasi oleh perusahaan untuk menumbuhkan motivasi kerja, yang pada akhirnya
membantukenaikan kinerja karyawan, merupakan salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi
kerja (Mulyadi & Syafitri, 2015). Motivasi ialahcara yang mengungkapkan kekuatan, arah, dan
ketekunan individu dalam meraih suatu tujuan. Motivasi karyawan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Akibatnya, perusahaan diharapkan untuk mengevaluasi kinerja karyawannya secara
menyeluruh dan akurat, memberi mereka kepercayaan diri untuk melaksanakan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab mereka dan melakukan pekerjaan yang sepadan dengan kemampuan mereka
(Sembiring, 2020).

Motivasi kerja mempunyai dampak yang signifikan pada kinerja karyawan bank (Musnadi & Majid,
2018).Jika nilai motivasi bertambah maka kinerja karyawan bank akan meningkat. Akibatnya,
peningkatan motivasi karyawan di bank dalam melayani nasabah dapat menyebabkan peningkatan
kinerja karyawan (Sari et al., 2012).Motivasi kerja berpengaruh terhadap kontribusi peningkatan
kinerja. Variabel motivasi kerja dan variabel kinerja karyawan memiliki hubungan yang signifikan
(Mahpudin & Purnamasari, 2018). Jika perusahaan berhasil mendorong karyawan untuk disiplin
dalam pelaksanaan setiap tugas, maka kinerja dimungkinkan, dan jika karyawan termotivasi, maka
perilaku kerja yang berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja dapat dilahirkan (Amin &
Hariroh, 2021). Dalam hal motivasi intrinsik, motivasi memiliki efek positif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya karyawan merasa dihargai oleh manajemen dan juga diberikan kesempatan
untuk mengembangkan diri untuk maju (S. S. I. Siagian & Khuzaini, 2015).

5. Kesimpulan

Simpulan

Berdasarkan tulisan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
gaya kepemimpinan yang digunakan, yang berpotensi membentuk kinerja karyawan menjadi lebih
baik. Hal ini menjelaskan bagaimana semakin demokratis gaya kepemimpinan dalam segala situasi
dan kondisi di dalam organisasi, maka semakin baik kinerja organisasi tersebut. Kepemimpinan yang
demokratis akan mendorong setiap anggota untuk yakin akan kontribusinya terhadap tujuan kelompok
atau organisasi. Maka akan berpengaruh pada kinerja karyawan.

Karyawan termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas ketika mereka diberikan insentif berdasarkan
kinerja atau hasil mereka. Pekerjaan yang menantang harus ditingkatkan karena menguntungkan.
Perusahaan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras. Motivasi adalah proses yang
menggambarkan intensitas, arah, dan ketekunan individu. Jika nilai motivasi ditingkatkan, kinerja
karyawan bank akan meningkat.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah kesempatan yang dapat diberikan kepada karyawan untuk
diberikan kepada karyawan milenial mereka di lembaga perbankan Indonesia untuk lebih
memperhatikan gaya kepemimpinan. Pemberian kesempatan kepada karyawan untuk menjalin
komunikasi motivasi akan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi dan kinerja karyawan.
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